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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja keuangan Bank
CIMB Niaga sesudah merger dibandingkan dengan sebelum merger (Bank
Lippo dan Bank Niaga). Tentunya dari merger ini Bank CIMB Niaga
berharap adanya peningkatan kinerja setelah melakukan merger.
Berdasarkan hasil perhitungan rasio-rasio dalam faktor CAMEL maka dapat
disimpulkan:
1. Faktor Modal
Ditinjau dari faktor modal, kinerja keuangan Bank CIMB Niaga
sesudah merger mengalami penurunan dibandingkan dengan Bank Lippo
dan Bank Niaga. Keberhasilan Bank CIMB Niaga meningkatnya jumlah
kredit sejak melakukan merger akhir tahun 2008 menyebabkan ATMR
juga semakin meningkat. Walaupun rasio CAR Bank CIMB Niaga
mengalami penurunan, rasio CAR masih baik karena di atas 8% sesuai
ketentuan Bank Indonesia.
2. Faktor Aktiva.
Dilihat dari faktor kualitas aktiva, kualitas aktiva Bank CIMB
Niaga meningkat dibandingkan dengan kualitas aktiva Bank Niaga
namun tidak lebih baik dibandingkan dengan Bank Lippo. Dengan
jumlah kredit yang diberikan relatif besar dan keberhasilan

mempertahankan rasio NPL dibawah 5% serta adanya tren penurunan
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rasio NPL sejak akhir tahun 2009 menunjukkan bahwa Bank CIMB
Niaga memiliki manajemen resiko kredit yang lebih baik dalam menjaga
kualitas aktivanya.
Faktor Manajemen

Dilihat dari faktor manajemen, kinerja keuangan Bank CIMB
Niaga meningkat dibandingkan dengan Bank Niaga namun tidak lebih
baik dibandingkan dengan Bank Lippo. Walaupun demikian, Bank
CIMB Niaga mempunyai tren rasio yang baik bahkan selalu naik dari
triwulan ke triwulan berikutnya. Hal menunjukkan bahwa fungsi
manajemen Bank CIMB Niaga semakin baik dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya.
Faktor profitabilitas

Berdasarkan rasio ROA, kinerja keuangan Bank CIMB Niaga
yang ditinjau dari sisi profitabilitas mengalami penurunan dibandingkan
dengan Bank Niaga dan Bank Lippo sebelum merger. Penurunan ini
diakibatkan karena biaya melakukan merger yang cukup besar.
Walaupun demikian seiring berjalannya waktu dan keberhasilan strategi
merger yang dipilih, Bank CIMB Niaga memiliki tren profitabilitas yang
meningkat pasca merger.

Jika ditinjau menggunakan rata-rata rasio BOPO Kinerja keuangan
profitabilitas Bank CIMB Niaga meningkat dibandingkan dengan Bank
Niaga namun tidak lebih baik dari Bank Lippo. Walaupun demikian, tren

rasio BOPO baik karena menunjukkan penurunan pasca meger.
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Penurunan rasio BOPO merupakan keberhasilan strategi merger yang
dipilih Bank CIMB Niaga untuk beroperasi lebih efisien yang
memanfaatkan keunggulan Bank Lippo yang memiliki sumber
pendanaan yang murah yaitu tabungan nasabah dibandingkan dengan
mengandalkan deposito sebagai sumber pendanaannya.
5. Faktor Likuiditas

Ditinjau dari sisi likuiditas, berdasarkan rata-rata rasio LDR Bank
CIMB Niaga sesudah merger lebih baik dari Bank Niaga dan Bank
Lippo. Walaupun Bank Lippo jauh lebih likuid dari Bank CIMB Niaga
sesudah merger akan tetapi rasio LDR Bank Lippo beberapa triwulan
rasio LDR di bawah 50%. Rasio di bawah 50% ini berarti fungsi

intermediasi Bank Lippo sangat rendah dalam menyalurkan kredit.

A. Saran
Berikut 2 saran yang dikembangkan berdasarkan hasil dari analisis
kinerja keuangan yang telah dilakukan terhadap Bank Niaga, Bank Lippo,
dan Bank CIMB Niaga:

1. Selain berfokus pada peningkatan pendapatan dengan peningkatan jumlah
kredit yang diberikan, Bank Niaga juga harus meningkatkan modalnya
untuk mengatasi tren penurunan pada Rasio CAR dan memberi rasa aman
bagi para nasabahnya dengan perlindungan dari kerugian yang tidak

terduga dari kegiatan operasional bank.
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2. Sebaiknya Bank CIMB Niaga mulai mengutamakan pendanaan yang
lebih murah dari tabungan nasabah dari pada pendanaan dari deposito
yang jauh lebih mahal. Dengan pendanaan yang lebih murah maka

profitabilitas akan meningkat seiring dengan turunnya beban operasional.
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